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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Nama
Latin
Arab
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
< Sa S es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
z Ha h ha  (dengan  titik
z Kha kh dibawah)
2 Dal d ka dan ha
de
3 Zal V4 Zet (dengan titik
B Ra r diatas)
D Zai z er
o Sin s zet
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Syin
Sad
Dad
Ta
Za
ain
Gain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wau
Ha
Hamzah

Ya

8y

es
es dan ye

es  (dengan
dibawah)

de  (dengan
dibawah)

te  (dengan
dibawah)

zet  (dengan
dibawah)
apostrof terbalik
ge

ef

qi

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

y¢e

titik

titik

titik

titik




Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin

[ fathah A A

) Kasrah I I

i damma U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
{2 fathah dan Ai adani
ya’
> fathah dan Au adanu
wau




Contoh:
<ak: kaifa
Jsa :haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf dan Nama

dan Huruf Tanda

NI fathah dan A a dan garis
alif  atau diatas
ya’

(s Kasrah dan 1 dan garis
ya’ diatas

> damma dan U u dan garis
wau diatas

Contoh:
&= mata
(sRJ)=rama
J¥= qgila

i 3ar= yamutil

Xi




4. Ta’ marbitah

Transliterasi untuk ta’marbttah ada dua, yaitu: ta’'marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan damma, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbtitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JELYHLa 3 raudah al-atfal
ALaldlSaall; al-madinah al-fadilah
4&51); al-hikmah

5. Syvaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (&) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&): rabbana
W5 najjaina
3a0l: al-haqq
ax%: nu‘ima

3% - ‘aduwwun
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Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah(
{2) ,(maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh: -
e : ‘All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
{s20=: ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J(alif  lam ma'‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
Ol al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A5 : al-zalzalah (az-zalzalah)
daddi . al-falsafah
S gl-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contoh:

“ k) ;gf- —
O55e0 : ta’muriina

&J—J‘ : al-nau’
2511 :syai'un
500 % .

Sl umirtu

8. Penelitian Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba‘1 al-Nawawi
Risalah f1 Ri‘ayah al-MaSlahah
9. LafZ al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
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Contoh:
4 &3 dinullah 4 billah
Adapun ta’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafZ
al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
Aaxa 5 4 24 hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/l Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaZ1 bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-1aZ1 unzila fi -Qur’an
NaSir al-Din al-Tiist
NaSr Hamid Abii Zayd

Al-Tuft
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Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-Walid Muhammad
(bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

NaSr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, NaSr Hamid (bukan: Zaid, NaSr Hamid Abi)

Al-MaSlahah fi al-Tasyri‘ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustakaatau daftar referensi. Contoh:

B. Singkatan

swt. : Subhanahu wa ta ‘ala
saw. : Sallallahu ‘alaihi wa sallam
as : ‘alaihi al-salam

ra : Radiallahu ‘anha

EYD : Ejaan yang disempurnakan
H : Hijriyah

M : Masehi

No. : Nomor

Vol : Volume

QS. : Qur’an Surah

SDIT. : Sekolah dasar ibtidayah
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ABSTRAK

Aisyah, 2022.” Efektivitas pemebelajaran teknik jarimatika dalam meningkatkan
keterampilan berhitung matematika siswa kelas III SDIT Fatahillah”.
Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing
oleh Dwi Risky Arifanti dan Sumardin Raupu.

Penelitian ini membahas tentang efektivitas pembelajaran teknik
jarimatika dalam meningkatkan keterampilan berhitung matematika siswa kelas
III SDIT Fatahillah. Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui tingkat keterampilan
berhitung matematika siswa yang diajar tanpa menggunakan teknik jarimatika. (2)
mengetahui tingkat keterampilan berhitung matematika siswa yang diajar
menggunakan teknik jarimatika. (3) mengetahui penerapan pembelajaran teknik
jarimatika efektif dalam meningkatkan keterampilan berhitung matematika siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas III SDIT
Fatahillah. Jumlah sampel 30 siswa, dimana 15 siswa kelas kontrol dan 15 siswa
kelas eksperimen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) tingkat keterampilan berhitung
matematika siswa pada kelas tanpa mengguakan teknik jarimatika termasuk dalam
kategori rendah. 2) tingkat keterampilan berhitung matematika siswa termasuk
dalam ketegori baik. 3) penggunaan pembelajaran teknik jarimatika efektif dalam
meningkatkan keterampilan berhitung matematika siswa.

Kata Kunci: Efektivitas, keterampilan Berhitung, Jarimatika
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ABSTRACT

Aisyah, 2022."Learning effectiveness of Jarimatika technique in improving math
skills of third grade students of SDIT Fatahillah”. Thesis of Mathematics
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
State Islamic Institute (IAIN) Palopo. Supervised by Dwi Risky Arifanti
and Sumardin Raupu.

This study discusses the effectiveness of learning the Jarimatika technique
in improving the math skills of third grade students of SDIT Fatahillah. This study
aims to (1) determine the level of mathematical numeracy skills of students who
are taught without using the Jarimatika technique. (2) knowing the level of
mathematical numeracy skills of students who are taught using the Jarimatika
technique. (3) to find out the application of effective learning of Jarimatika
techniques in improving students' mathematical numeracy skills.

This type of research is an experimental research with a descriptive
quantitative approach. The population of this research is the third grade students
of SDIT Fatahillah. The number of samples is 30 students where 15 students are
in the control class and 15 students are in the experimental class.

The results showed that 1) the level of students' mathematical numeracy
skills in the class without using the finger technique was included in the low
category. 2) the level of students' mathematical numeracy skills is included in the
good category based. 3) the use of learning techniques of learning is effective in
improving students' mathematical numeracy skills.

Keywords:Effectiveness, Counting skills, Jarimatika
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dipandang sebagai sarana yang paling tepat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak dapat dipungkiri bahwa maju mundurnya
suatu bangsa sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah format pendidikan yang lebih tepat, efektif dan
efisien untuk mengatasi kesenjangan pendidikan yang tengah terjadi di negara ini.

Pendidikan berfungsi sebagai bimbingan dan sarana pertumbuhan untuk
mempersiapkan diri untuk disiplin hidup. Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa “setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan”. Untuk itu, kewajiban mencerdaskan anak
bangsa adalah salah satu tujuan negara.

Di era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan IPTEK
telah mempengaruhi berbagai dimensi kehidupan. Arus informasi mengalir begitu
cepat tanpa hambatan. Untuk menghadapi derasnya arus globalisasi yang semakin
tak terkendali maka pendidikan memiliki peran penting dalam rangka memberi
bekal yang cukup pada generasi bangsa saat ini maupun di masa mendatang.

Islam juga menaruh perhatian yang sangat besar terhadap pentingnya pendidikan,
dimana Allah swt menyebutkan tentang keutamaan dari orang-orang yang berilmu
pengetahuan. Hal ini sebagaimana yang termaktub dalam QS. Al-Mujadilah/58 :
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Terjemahnya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.!

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dijelaskan bahwa Islam tidak memandang
status atau kedudukan seseorang berdasarkan pada kepemilikan harta kekayaan
atau jabatan yang tinggi, akan tetapi Islam memandang bahwa kedudukan yang
istimewa ketika orang-orang beriman dan berilmu pengetahuan. Oleh sebab itu,
menuntut ilmu menjadi sebuah perintah wajib bagi setiap individu dalam rangka
memperoleh kualitas diri menjadi manusia yang lebih baik. Hal yang sama juga

termaktub dalam QS. At- Tahrim/66 : 6

4.5 A9 3 o 5

Lale §olaalis Gl A a5 150 ARAT 5 280l 58 1 5iale (uall L

%

P

[’J}ﬁﬁ;‘-ﬂu;ﬂ)eﬁf Ll & siazy ¥ QI3[ ]1a3le 4K4l2

Terjemahnya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.?

! Departemen Agama R1, Al- Quran dan Terjemahnya, Edisi VII (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2014), 543.

2 Departemen Agama RI, 560.



Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia beriman hendaknya
menjaga, memelihara, memperbaiki dan meningkatkan kualitas diri (potensi-
potensi dan berbagai kecerdasannya) dan keluarganya agar tidak mengalami
kesengsaraan hidup.®> Al-Quran memang bukanlah ensiklopedia sains, yang isinya
memuat berbagai literatur-literatur ilmiah. Akan tetapi al-quran mampu
memberikan inspirasi ilmiah terhadap kemajuan sains.* Kandungan al-quran ini
merupakan suatu spirit pencerahan intelektual bagi manusia, agar senantiasa
menuntut ilmu pengetahuan yang kemudian menjadi pondasi dasar untuk berpijak
dalam rangka membangun perubahan yang lebih maju.

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang ditakuti. Baik pada jenjang pendidikan dasar, menengah
bahkan perguruan tinggi, ketakutan terhadap matematika tidak hanya dialami
siswa tetapi juga orang tua bahkan guru. Siswa takut terhadap matematika karena
sulit dalam mempelajarinya, orang tua takut terhadap matematika karena
khawatir tidak dapat menjelaskan dengan tepat manakala anak menanyakan
sesuatu tentang matematika dan guru takut terhadap matematika karena sulit
dalam mengajarkannya.’

Sebuah kenyataan yang sangat memprihatinkan dalam dunia pendidikan
Indonesia. Rendahnya keterampilan berhitung dan kesulitan yang dihadapi siswa

pada saat belajar matematika kemudian justru diperhadapkan dengan kenyataan

3Moch.Masykur dan Abdul Halim Fathani. Mathematical Intelligence, Edisi 11 (Jogjakarta :
Ar-Ruzz Media, 2017), 15.

4 Bambang Pranggono, Mukjizat Sains dalam Al-Quran, Edisi V (Jakarta : Ide Islam, 2008),
10.

5 Agustina dan Heribertus, Magic Mathics, Edisi 1 (Yogyakarta : Andi Offset, 2007), 7.



terhadap situasi yang kurang bersahabat. Hal seperti ini seringkali menimbulkan
keterpaksaan dalam belajar matematika.

Jika dicermati, salah satu penyebab hal tersebut yaitu paradigma atau cara
pandangan yang kurang tepat terhadap matematika. Bagi kebanyakan siswa
berpandangan bahwa matematika salah satu mata pelajaran yang tidak memiliki
kaitan terhadap kehidupan sehari-hari jadi tidak heran jika matematika menjadi
pelajaran yang membosankan dan sulit untuk dipahami. Bagi sebagian besar siswa
menghitung merupakan aktivitas yang sangat membosankan dan sulit.

Teknik jarimatika merupakan teknik yang sangat membantu dalam
berhitung. Keunggulan teknik ini, yaitu sederhana dan mudah dipahami, teknik ini
juga lebih menyatu dengan kehidupan. Penggunaan teknik jarimatika dalam
menghitung diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berhitung siswa.
Perkembangan perhitungan menggunakan jari kini berkembang sangat pesat,
penghitungan menggunakan jari yang dulunya hanya digunakan pada angka satu
sampai sepuluh kini telah berkembang jauh lebih luas berkat kerja keras para
pakar jarimatika ataupun aritmatika jari.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDIT
Fatahillah pada tanggal 05 Desember 2021 pada ibu Jumrah, S.Pd. SD. selaku
guru kelas mengatakan bahwa kemampuan berhitung siswa khususnya di kelas III
sangat memprihatinkan bahkan rata-rata siswa yang berada di Kelas III saat ini
masih belum paham soal operasi perhitungan terutama pada perkalian, bahkan
kemampuan berhitung mereka saat ini jauh dari kata memuaskan. Dari jumlah

keseluruhan siswa yang berada di kelas III hanya 20% siswa yang menguasai



operasi hitung.” Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya tingkat kualitas

berhitung siswa khususnya pada bidang perkalian. Oleh karena itu, dibutuhkan

sebuah strategi pembelajaran yang efektif yang dapat merangsang siswa dalam
belajar sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berhitung siswa.

Oleh karena itu yang menjadi salah satu dasar melakukan penelitian ini,

mengetahui apakah pembelajaran teknik jarimatika efektif dalam meningkatkan

keterampilan berhitung siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat keterampilan berhitung matematika siswa kelas III
SDIT Fatahillah tanpa menggunakan pembelajaran teknik jarimatika?

2. Bagaimanakah tingkat keterampilan berhitung matematika siswa kelas III
SDIT Fatahillah yang menggunakan menggunakan pembelajaran teknik
jarimatika?

3. Apakah penggunaan teknik jarimatika efektif dalam meningkatkan
keterampilan berhitung matematika siswa kelas III SDIT Fatahillah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Untuk mengetahui tingkat keterampilan berhitung matematika siswa kelas 111

SDIT Fatahillah tanpa menggunakan pembelajaran teknik jarimatika.



2. Untuk mengetahui tingkat keterampilan berhitung matematika siswa Kelas I11
SDIT Fatahillah yang menggunakan pembelajaran teknik jarimatika.

3. Untuk mengetahui penggunaan teknik jarimatika efektif dalam meningkatkan
keterampilan berhitung matematika siswa Kelas III SDIT Fatahillah.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.  Manfaat Teoritis

Secara umum, hasil dari penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu
memberikan pijakan dalam memecahkan masalah belajar yang dihadapi dan
mampu memberikan sumbangan terhadap pembelajaran matematika terutama
dalam meningkatkan keterampilan berhitung siswa melalui pembelajaran teknik
jarimatika dalam proses belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

Pada tatanan praktis, peneliti ingin memberikan sumbangan bagi guru
matematika dan siswa.

a. Bagi guru, sebagai bahan masukan tentang pembelajaran teknik jarimatika
sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berhitung siswa terhadap
pelajaran matematika.

b. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuannya dalam menyelesaikan soal
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian sehingga tingkat

keterampilan berhitung siswa meningkat.



c. Bagi sekolah, sebagai masukan positif dalam rangka meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika.




BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada penelitian atau tulisan yang

dilakukan oleh peneliti yang membahas tentang Teknik Jarimatika yang ada

kaitannya dengan penelitian ini, diantaranya :

1.

Penelitian ini dilakukan oleh Bobi Saputra dengan Judul “Pengaruh Metode
Jarimatika Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III Di Madrasah
Ibtidayah Al Islam Kota Bengkulu”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu dengan menggunakan
metode jarimatika telah meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran’

Penelitian ini dilakukan oleh Dwi Wiji Lestari dengan Judul “Pengaruh
Penggunaan Teknik Jarimatika terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV
SDN 1 Ngestirahayu”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
Kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu adanya pengaruh penggunaan
metode jarimatika terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1
Ngestirahayu, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode

jarimatika berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.’

! Bobi Saputra, Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas 111 di Madrasah Ibtidayah Al Islam Kota Bengkulu, (Skripsi : IAIN Bengkulu, 2019), 81.

2 Dwi Wiji Lestari, Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika Terhadap Motivasi Belajar

Siswa Kelas IV SDN 1 Ngestirahayu, (Skripsi: IAIN Metro, 2019), 63.



3. Penelitian ini dilakukan oleh Rika Rahim dengan judul “Penerapan teknik
Jarimatika Untuk Meningkatkan keterampilan Berhitung Pada Pembelajaran
Matematika kelas IV Min Lampisang Aceh Besar”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan berhitung siswa khususnya ada
materi perkalian mengalami peningkatan. >

Secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel persamaan dan perbedaan
sebagai berikut:

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No. Ket. Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
1 Nama Bobi Dwi Wiji  Rika Rahim Aisyah
Saputra Lestari
2 Tahun 2019 2019 2019 2022
3 Jenis Eksperimen  Kuantitatif PTK Eksperimen
Penelitian Pendekatan Pendekatan
Kuantitatif Kuantitatif
Deskriptif Deskriptif
4 Fokus Hasil Motivasi  Keterampilan Keterampilan
Penelitian ~ Belajar Belajar berhitung Berhitung
Matematika Matematika Matematika
Siswa Siswa Siswa
5 Tingkat SD SD SD SD
Subjek
Penelitian
6 Instrumen  Observasi Observasi Observasi Observasi
Penelitian Tes Tes Tes Tes
Dokumentasi Angket
7 Teknik  Jarimatika  Jarimatika Jarimatika Jarimatika
Pembelaja
ran
8 Materi Perkalian ~ Penjumlahan Perkalian =~ Penjumlahan
Pembagian  Pengurangan Pengurangan
Perkalian
pembagian

3 Rika Rahim, Penerapan Teknik Jarimatika untuk Meningkatkan Keterampilan Berhitung
pada Pembelajaran Matematika di Kelas Iv Min Lampisang Aceh Besar, (Skripsi : UIN AR-
RANIRY, 2017), 89.
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B. Landasan Teori
1. Hakekat Pembelajaran

Kata pembelajaran memiliki dua makna yang esensial, yaitu belajar dan
mengajar. Untuk memehami hakekat pembelajaran terlebih dahulu harus
mengetahui tentang teori belajar dan mengajar. Berikut adalah penjelasan
mengenai kedua hal tersebut.

a. Teori Belajar

Dalam aktivitas kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari aktivitas
belajar, baik aktivitas yang dilakukan secara individu maupun aktivitas yang
dilakukan secara berkelompok. Oleh karena itu, seyogyanya belajar dapat
dijadikan sebagai kebutuhan yang mendasar bagi setiap individu.

Dalam buku Education Psychology, H.C. Witherington, mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian yang menyatakan diri
sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasan, kepribadian
atau suatu pengertian. Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai
kecakapan, keterampilan dan sikap. Kemampuan orang untuk menjadi ciri penting
yang membedakan jenisnya dari jenis-jenis makhluk yang lain.*

Belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi pada semua situasi yang
ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan

kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga

4 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Edisi VII (Bandung : Alfabeta, 2012) , 35.
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merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.’ Dari penjelasan
yang di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan sebuah proses
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh hasil.

Menurut Brunner dalam buku yang ditulis oleh S. Nasution proses belajar
dapat dibedakan tiga fase atau episode yakni :
1) Informasi

Dalam tiap pembelajaran kita peroleh sejumlah informasi, ada yang
menambah pengetahuan yang telah kita miliki, ada yang memperluas dan
memperdalamnya, ada pula informasi yang bertentangan dengan apa yang telah
kita ketahui sebelumnya.
2) Transformasi

Informasi yang diperoleh itu harus dianalisis, diubah atau
ditransformasikan ke dalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual agar dapat
digunakan untuk hal-hal yang lebih luas.
3) Evaluasi

Informasi yang telah diransformasi kemudian kita nilai hingga manakah
pengetahuan yang kita peroleh dan transformasi itu dapat dimanfaatkan untuk

memahami gejala-gejala lain.°

5> Nur Rahma, AI- Khawarizmi Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Pendekatan dan model Pembelajaran yang Mengaktifkan Siswa, Volume II, No. 1 (maret, 2014),
91.

%S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar , Edisi VIII
(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2003), 10.
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b. Teori Mengajar

Mengajar merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem
lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses
belajar mengajar. Maka mengajar sebagai kegiatan guru. Sebagaimana dipahami
bahwa proses mengajar tidak lain sebagai usaha bersama dalam upaya serta
kegiatan yang dimobilisasikan secara efektif dan efisien. Mengajar juga
merupakan aktivitas kompleks yang membutuhkan tanggung jawab moral yang
cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada siswa sangat bergantung pada
pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan tugasnya.

Menurut Nasution dalam buku yang ditulisnya, mengajar juga merupakan
usaha guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur lingkungan
sedemikian rupa, sehingga terjadi interaksi antara murid dan lingkungan, termasuk
guru, alat pelajaran dan sebagainya yang disebut proses belajar sehingga tercapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.’

Dari berbagai teori tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa mengajar
adalah aktivitas kompleks yang dilakukan guru dalam rangka menyampaikan
pengetahuan pada siswa mencakup tiga komponen dasar yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotorik sehingga terjadi proses perubahan kearah yang lebih baik
diharapkan dapat terwujud.

2. Paradigma Pembelajaran
Paradigma merupakan cara pandang seseorang terhadap sesuatu yang

terbentuk dari akumulasi yang selama ini dilihat dan didengar secara berulang-

7 Nasution, Teknologi Pendidikan, Edisi I(Jakarta : Bumi Aksara, 1994), 43.
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ulang dan membentuk sebuah perilaku. Pendapat lain yang menyatakan bahwa
paradigma adalah seperangkat peraturan yang menetapkan batasan-batasan dan
monolog agar kita berperilaku sehingga dapat meraih sukses.®

Paradigma yang benar akan menghasilkan sesuatu yang positif dan
bermanfaat bagi orang lain, sementara paradigma yang salah akan memberikan
dampak yang negatif dan merugikan bagi orang lain. Paradigma pembelajaran
dipahami sebagai sebuah dinamis antara pendidik dan peserta didik, yaitu tidak
boleh bagi peserta didik diistilahkan sebagai sebuah gelas kosong yang harus diisi
terus hingga penuh.
3. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran menurut Howard Tanser dalam buku yang ditulis oleh Gelar
Dwirahayu dan Munasuprianto Ramli adalah suatu proses yang sangat kompleks
dan pada dasarnya memiliki karakteristik individualistik dan sosial secara
bersama-sama. Kreativitas dan peningkatan kemampuan untuk menghubungkan
antara penjelasan berdasarkan pengetahuan matematika, individual siswa dan
situasi sosial yang mendukung dalam mengembangkan pembelajaran matematika
yang akan siswa temukan dan butuhkan untuk kehidupan mereka pada saat
sekarang maupun pada masa depan.”
Di dalam pembelajaran matematika siswa juga sangat perlu diberi

penjelasan lambang bilangan itu sendiri supaya tidak terjadi kesalahpahaman

8 Barbara Prashing, The Power of Learning Styles, Edisi 11 (Bandung : Mizan Pustaka,
2007) , 69.

® Gelar Dwirahayu dan Munasuprianto Ramli, Pendekatan Baru dalam Proses
Pembelajaran: Matematika dan Sains Sebuah Antologi, Edisi 1 (Jakarta : IAIN Indonesia Sosial
Equality, 2007), 87.
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pembelajaran dalam memakai hal tersebut. Apalagi kalau kita perhatikan hampir
sebagian besar pelajaran matematika berkaitan dengan perlambangan. Dalam
buku ensiklopedia matematika dijelaskan bahwa lambang bilangan atau Numeral
adalah lambang-lambang untuk bilangan sedangkan bilangan adalah yang
dilambangkan.!°

Matematika sesungguhnya sebuah bahasa dan persamaan yang ada di
dalamnya merupakan rumusan sederhana tentang bagaimana angka berubah
menjadi angka lain. Dalam rumus persamaan akan dilacak bagaimana suatu angka
berubah menjadi angka lain. Atau dengan kata lain, bagaimana suatu kuantitas
berubah menjadi kuantitas yang lain.'!

Matematika merupakan kemampuan penting, satu yang pasti bahwa kita
semua membutuhkannya di masa mendatang untuk menguasai dunia teknologi.
Sebab hanya dengan menguasai teknologi suatu bangsa dapat survive di abad
modern. Olehnya itu, matematika menjadi syarat penting yang untuk mencapai hal
tersebut.'? Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah proses
pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang
terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang bahan matematika

yang dipelajari.

10 ST. Negoro dan B. Harahap, Ensiklopedia Matematika,Penerapan CTL dalam
Pembelajaran Matematika di Madarasah, Edisi V(Bogor : Ghalia Indonesia, 2005) , 164.

" Evawati Alisah dan Eko Prasetyo Dharmawan, Filsafat Dunia Matematika (Pengantar
untuk Memahami Konsep-Konsep Matematika), Edisi I (Jakarta : Prestasi Pustaka, 2007), 23.

12 Winarno, Membantu Anak Belajar Matematika, Bdisi 1(Yogyakarta : ORYZA, 2011), 16.
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Menurut Russefensi dalam buku yang ditulis oleh Heruman
mengungkapkan bahwa ada tiga tahapan dalam pembelajaran matematika yang
harus dilakukan agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik yaitu :

a. Penanaman Konsep Dasar (Penanaman Konsep)

Penanaman konsep dasar yaitu pembelajaran suatu konsep baru
matematika ketika siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut. kita dapat
menggunakan konsep ini dari isi kurikulum, yang dicirikan dengan kata
“mengenal” pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan jembatan yang
harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif siswa yang konkret dengan
konsep baru matematika yang abstrak.

b. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep,
yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika. Teknik
jarimatika ini tentunya akan sangat sulit diaplikasikan ketika peserta didik tidak
betul- memahami konsep yang ada di dalam.

c. Pembinaan Keterampilan

Pembinaan keterampilan yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman
konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan keterampilan dalam
menggunakan berbagai konsep matematika.'®
4. Teknik Jarimatika

Teknik dapat diartikan sebagai cara sedangkan jarimatika merupakan

gabungan dari kata “jari” dan “aritmatika” yang diartikan sebagai cara hitung-

13 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, Edisi I (Bandung : Rosda
Karya, 2007) , 1.
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menghitung dengan menggunakan fungsi jari sebagai alat bantu mengoperasikan
hitung.'* Teknik jarimatika diciptakan dan dikembangkan oleh Septi Peni
Woulandari, seorang praktisi pendidikan asal Salatiga Jawa Tengah yang sangat
peduli dengan dunia anak dan keluarga. Dibandingkan dengan metode lain
jarimatika lebih menekankan penguasaan konsep terlebih dahulu kemudian cara
cepatnya sehingga peserta didik menguasai ilmu secara matang.

Teknik jarimatika ini tidak menghilangkan konsep operasi matematis,
tetapi proses berhitung dapat diupayakan lebih mudah dan cepat. Metode ini
mungkin tergolong primitif, akan tetapi metode ini lebih mudah dan dipahami
oleh siswa selain. Selain itu, metode ini juga cukup menarik, praktis, sederhana
dan ekonomis oleh karena itu menggunakan sepuluh jari tangan kita. Karena itu
metode ini dapat diberikan kepada siswa yang memiliki daya tangkap yang
lemah. '3

Jarimatika adalah cara untuk membuat proses berhitung mudah dikerjakan.
Berikut ini tahap-tahap yang perlu dilalui dalam pembelajaran jarimatika yaitu:

a. Tarik nafas dalam-dalam lalu hembuskan perlahan. Lakukan sekali lagi
kemudian letakkan dalam bentuk lambang jarimatika untuk mengukir
senyum.

b. Mengenalkan lambang-lambang yang digunakan dalam jarimatika.

“Abdullah M. K, Teknik Belajar Cepat Jarimatika , Edisi 1 (Jakarta : Sandro Jaya, 2011),

5Abdullah M. K, 5



Adapun lambang jarimatika adalah sebagai berikut:

Sumber : google (http://ojs.unm.ac.id/index.php/pubpend)
1 2 3 4
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Gambar 2.1 Teknik Dasar Jarimatika Angka Satuan (Tangan Kanan)
Keterangan :
0 = Semua jari tangan menutup (mengepal)
1 = jari telunjuk dibuka
2 = Jari telinjuk dan jari tengah
3 =jari telunjuk + jari tengah + jari manis
4 = jari telunjuk + jari tengah + jari manis + jari kelingking
5 =1bu jari
6 = ibu jari + jari telunjuk
7 = ibu jari + jari telunjuk + jari tengah
8 =ibu jari + jari telunjuk + jari tengah + jari manis

9 = ibu jari + jari telunjuk + jari tengah + jari manis + jari kelingking.

17



Sumber : google (http://ojs.unm.ac.id/index.php/pubpend)
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Gambar 2.2 Teknik Dasar Jarimatika Angka Puluhan (Tangan Kiri)
Keterangan :
0 = Semua jari tangan menutup (mengepal)
1 = jari telunjuk dibuka
2 = Jari telinjuk dan jari tengah
3 =jari telunjuk + jari tengah + jari manis
4 = jari telunjuk + jari tengah + jari manis + jari kelingking
5 =1bu jari
6 = ibu jari + jari telunjuk
7 = ibu jari + jari telunjuk + jari tengah
8 = ibu jari + jari telunjuk + jari tengah + jari manis

9 = ibu jari + jari telunjuk + jari tengah + jari manis + jari kelingking'¢

16Abdullah M. K, 21-22.
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Setelah kedua tahap ini berhasil dimengerti dan diaplikasikan dengan baik,
maka selanjutnya dapat diajarkan operasi tambah, kurang, bagi dan kali
(TaKuBaKa) kepada siswa. Dalam operasi penjumlahan dan pengurangan yang
menggunakan teknik jarimatika terdapat rumus yang disebut teman kecil dan
teman besar, dimana teman kecil digunakan untuk menghitung bilangan satuan
sedangkan teman besar untuk menghitung bilangan belasan bahkan puluhan.
Adapun rumus TaKu sebagai berikut:

Rumus jarimatika TaKu

Formula 1A
Teman kecil pada penjumlahan
+4 = (-1) + 5 — (tambah 4 dioperasikan sebagai kurang 1 tambah 5)
+3 =(-2) + 5 —* (tambah 3 dioperasikan sebagai kurang 2 tambah 5)
+2 = (-3) + 5 —» (tambah 2 dioperasikan sebagai kurang 3 tambah 5)
+1 = (-4) + 5 —» (tambah 1 dioperasikan sebagai kurang 4 tambah 5)
Contoh:4+3=...

Formasi jarimatika:

Sumber : google (http://ojs.unm.ac.id/index.php/pubpend)

{.:?‘

Dabecg: Tarbah THIA

wadian fw e b i
| Fambah srrpai| Borang srma LU DL mmish
lbmia BRTE A ok

Gambar 2.3 Contoh Cara Pengoperasian Jarimatika Penjumlahan

Langkah 1
Buka semua jari tangan kanan kecuali ibu jari secara bersamaan untuk menandai

jumalah yang akan dihitung (bilangan 4).
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Langkah 2

Tutup 2 jari manis dan kelingking lalu buka ibu jari yang melambangkan 5.
Langkah 3

Sesuai posisi jari telunjuk, jari tengah, dan ibu jari yang terbuka maka
melambangkan bilangan 7 sebagai penyelesaian.

Formula 2A
Teman besar pada penjumlahan

+9=(-1) + 10 —> (tambah 9 dioperasikan sebagai kurang 1 tambah 10)
+8 = (-2) + 10 = (tambah 8 dioperasikan sebagai kurang 2 tambah 10)
+7=(-3) + 10 — (tambah 7 dioperasikan sebagai kurang 3 tambah 10)
+6 =(-4) + 10 — (tambah 6 dioperasikan sebagai kurang 4 tambah 10)
+5=(-5) + 10 — (tambah 5 dioperasikan sebagai kurang 5 tambah 10)
+4 = (-6) + 10 — (tambah 4 dioperasikan sebagai kurang 6 tambah 10)
+3 =(-7) + 10 — (tambah 3 dioperasikan sebagai kurang 7 tambah 10)
+2 = (-8) + 10 — (tambah 2 dioperasikan sebagai kurang 8 tambah 10)
+1=(-9) + 10 = (tambah 1 dioperasikan sebagai kurang 9 tambah 10)
Contoh: 9 +3 = ...

Formasi Jarimatika:

Sumber : google (http://o0js.unm.ac.id/index.php/pubpend)

Gambar 2.4 Contoh Cara Pengoperasian Jarimatika Penjumlahan
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Langkah 1

Buka semua jari tangan kanan secara bersamaan untuk menandai jumlah bilangan
yang akan dihitung ( Bilangan 9).

Langkah 2

Tutup tujuh jari (menandakan kurang 7) jari manis, kelingking, dan ibu jari
kemudian tambah 10.

Langkah 3

Sesuai Posisi jari telunjuk dan tengah pada jari tangan sebelah kanan dan jari
telunjuk pada jari tangan kiri melambangkan bilangan 12 sebagai hasil
penyelesaiannya.

Formula 1B
Teman kecil pada pengurangan

-4 =(+1)-5 —» (kurang 4 dioperasikan sebagai tambah 1 kurang 5)
-3 =(+2)-5 —* (kurang 3 dioperasikan sebagai tambah 2 kurang 5)
-2 =(+3)-5 —» (kurang 2 dioperasikan sebagai tambah 3 kurang 5)
-1 =(+4) -5 —» (kurang 1 dioperasikan sebagai tambah 4 kurang 5)
Contoh : 7—3 = ... Formasi Jarimatika:

Sumber : google (http://ojs.unm.ac.id/index.php/pubpend)

Y o

Diibocn: Tasvhah vajub BUEA. (kureng tiga)tambah G BURA kumang lima
TUTURF, abe

Gambar 2.5 Contoh Cara Pengoperasian Jarimatika Pengurangan



Langkah 1

Posisi awal, tiga jari tangan kanan terbuka (posisi lambing bilangan 7).

Langkah 2

Tambah 2 ( buka dua jari manis dan kelingking) kemudian kurang 5.

Langkah 3

22

Hasilnya adalah jari telunjuk, tengah, manis dan kelingking yang masih terbuka.

Posisi ini melambangkan 4. Sesuai dengan hasil dari 7 —3 = 4.

9=(+1)- 10
8=(+2)- 10
7 =(+3)- 10
6= (+4) - 10
5=(+5)- 10
4= (+6)- 10
3=(+7)-10
2 =(+8)- 10
1=(+9)- 10

Formula 2B
Teman besar pada pengurangan

— (kurang 9 dioperasikan sebagai tambah 1 kurang 10)
— (kurang 8 dioperasikan sebagai tambah 2 kurang 10)
—» (kurang 7 dioperasikan sebagai tambah 3 kurang 10)
—> (kurang 6 dioperasikan sebagai tambah 4 kurang 10)
— (kurang 5 dioperasikan sebagai tambah 5 kurang 10)
— (kurang 4 dioperasikan sebagai tambah 6 kurang 10)
— (kurang 3 dioperasikan sebagai tambah 7 kurang 10)
—> (kurang 2 dioperasikan sebagai tambah 8 kurang 10)

— (kurang 1 dioperasikan sebagai tambah 9 kurang 10)

Contoh:22-9=...
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Formasi jarimatika:

Sumber : google (http://ojs.unm.ac.id/index.php/pubpend)

BEAE

Diilpgeny © Tam=eh ilizpuiub i TS Tkarng aerchileng rmbch saia
T A bumng: sepleh TUTTHE e

Gambar 2.6 Contoh Cara Pengoperasian Jarimatika Pengurangan
Langkah 1
Posisi awal, buka 2 jari tangan kanan dan kiri (Posisi lambing bilangan 22).
Langkah 2
Tambah 1 (buka jari manis pada jari tangan kanan) kemudian kurang 10.
Langkah 3
Hasilnya adalah jari telunjuk pada tangan kiri dan jari telunjuk, tengah dan manis
pada jari tangan kanan yang masih terbuka. Posisi ini melambangkan 13. Sesuai

dengan hasil dari 22 — 9 = 13."7

17 Adrian Syahputra, dkk.. “Perancangan Aplikasi Media Pembelajaran Jarimatika
Penjumlahan dan Pengurangan Berbasis Multimedia”, U-NET Jurnal Teknik Informatika, Vol.03,
No. 01 (Februari 2019), 39 https://Doi:10.52332/u-net.v3il.20




24

Sedangkan Formasi perkalian pada jarimatika dapat dilihat pada gambar berikut :

Kelompok dasar Rumus : ( T1 + T2) + (B1+B2)
(Bilangan Satuan) Keterangan :

T1 =jai tangan kanan yang ditutup (Puluhan)
T2 = jari tangan kiri yang ditutup (Puluhan)
B1 = jari tangan kanan yang dibuka (Satuan)
B2 = jari tangan kiri yang dibuka (satuan)

Gambar 2.7 Formasi Perkalian Pada Jarimatika'®
Adapun Rumus yang digunakan dalam perkalian jarimatika 6 — 100 dapat dilihat

pada tabel berikut :

18 Septi Peni Wulandari, Jarimatika Perkalian dan Pembagian, Edisi V (Jakarta : Kawan
Pustaka, 2011), 14.



Tabel 2.2 Rumus Perkalian Jarimatika (6 — 100)
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Kelompok Bilangan Rumus
Dasar 6—100 (Ti+ T2)+(B1 XBy)
1A 11-15 100 + ( Ti+ T2) + (B1 X B2)
1B 16-20 200 + ( Ti+ T2) + (B1 X B2)
2A 21-25 400+2(T1+T2)+(S1 xS2)
2B 26-30 600 +2 ( T1 + T2) + (S1 x S2)
3A 31-35 900 +3 (T +T2) +(S1 xS2)
3B 36-40 1.200 +3 (T1 + T2) + (S1 X S2)
4A 41-45 1.600 +4( T+ T2)+(S1 xS2)
4B 46-50 2.000 +4( T1+ T2) + (S1 x S2)
5A 51-55 2500+5(T1+T2)+(S1 xS2)
5B 56-60 3.000 +5 ( Ti + T2) + (S1 x S2)
6A 61-65 3.600 +6 ( T1 + T2) + (S1 x S2)
6B 66-70 4200+ 6 (Ti+T2)+(S1 xS2)
TA 71-75 4900+ 7 (Ti+T2)+(S1 xS2)
7B 76-80 5.600+7 (Ti1+T2)+(S1 xS2)
8A 81-85 6.400 + 8 ( T1 + T2) + (S1 x S2)
8B 86-90 7.200 + 8 (T1 + T2) +(S1 x S2)
9A 91-95 8.100 +9 ( Ti + T2) + (S1 x S2)
9B 96-100 9.000 +9 (T + T2) + (S1 x S2)
Keterangan :
T, = jari tangan kanan yang ditutup (Puluhan)

T>

B

B>

Si

S> = nilai satuan pada soal (tangan kiri)

= jari tangan kiri yanag ditutup (Puluhan)

= jari tangan kanan yang dibuka (Satuan)
= jari tangan kiri yang dibuka (Satuan)

= nilai satuan pada soal (tangan kanan)

Contoh :7x 8= ...



Sumber : google ((http://journal.ikips.iliwangi.ac.id)

atika Perkalian

gai berikut:

oogle (http://0j .ac.id/index. bpend)

Rumus Dasar : a : t
Keterangan:

a = Nilai satuan dari bilangan yang dibagi
b = Satuan pembagi (jari yang dibuka)

¢ = Hasil bilangan (jari yang tertutup)

26
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Contoh 48 : 6=...

Sumber : google (http://ojs.unm.ac.id/index.php/pubpend)

Gambar 2.10 Contoh Cara Pengoperasian Jarimatika Pembagian

Langkah 1
Bilangan pembaginya angka 6 yang disimbolkan melalui jari tangan kanan yaitu
jari kelingking ditutup dan jari lainnya dibuka.
Langkah 2
Bilangan yang dibagi 48 memiliki angka satuan 8. Nilai satuan tersebut dibagi
dengan jumlah jari tangan kanan yang terbuka yaitu 8 : 4 = 2, hasil ini untuk
mengetahui posisi jari tangan kiri yang dibuka yaitu 2 jari dimulai dari jempol.
Langka 3
Hasil bagi dari 48 : 6 dapat dilihat pada formasi jari tangan kiri yang dilipat yaitu
8.
Catatan: tidak semua bilangan dapat dibagi melalui cara jarimatika, beberapa
bilangan tidak dapat dioperasikan dengan cara jarimatika adalah bilangan yang
memiliki nilai satuan yang tidak yang tidak habis dibagi dengan satuan pembagi.'
5. Keterampilan Berhitung Matematika

Keterampilan seringkali digunakan dalam berbagai bidang ilmu

pengetahuan. Namun pada dasarnya keterampilan memiliki makna yang sama

19 Septi Peni Wulandari, Jarimatika Perkalian dan Pembagian, edisi V (Jakarta : Kawan
Pustaka, 2011), 49.
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tetapi memiliki tujuan yang berbeda tergantung dari sudut pandang orang yang
memakainya. Demikian pula pengertian keterampilan dalam matematika.

Keterampilan diambil dari kata terampil (Skill Full) yang artinya
kecakapan dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas dengan cakap, cepat
dan tepat. Berdasarkan hal tersebut keterampilan dapat diartikan sebagai
kemampuan melakukan sesuatu melalui belajar yang berupa tindakan dengan
cepat, secara efektif untuk mencapai hasil tertentu.

Berhitung menurut kamus besar bahasa Indonesia ialah berawal dari kata
dasar “hitung” yang mempunyai makna membilang yang terdiri dari
menjumlahkan, mengalikan dsb. Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berhitung adalah salah satu ilmu yang berkaitan dengan usaha untuk melatih
kecerdasan siswa khususnya dalam mengerjakan soal yang memerlukan
perhitungan. Keterampilan dapat diperoleh seseorang dengan cara belajar atau
latihan yang berulang-ulang. Keterampilan tidak dapat diperoleh melalui kegiatan
menghafal, tetapi diperoleh melalui kegiatan yang terus menerus. Demikian pula
dengan keterampilan berhitung dalam pelajaran matematika, siswa dapat memiliki
keterampilan berhitung apabila siswa belajar atau berlatih berulang kali sehingga
siswa mahir dalam menghitung.?

C. Kerangka Pikir

Dalam kerangka pikir digambarkan bagaimana pokok permasalahan dalam

sebuah penelitian. Oleh karena itu kerangka pikir sangat penting untuk

digambarkan, karena ia akan digunakan sebagai grand teori dalam sebuah

20 Darni, Keterampilan Berhitung Penjumlahan Menggunakan Media Manic-Manik Warna
Siswa Kelas I SD Negeri 223 Kampung Baru Sunjai Borong (Sinjai 2021), 11-12.
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penelitian. Secara lebih jelas dapat dilihat dalam kerangka yang di gambarkan

sebagai berikut:
Siswa kelas III SDIT Fatahillah
v
Pre-test/tes awal
v
Kelas Kontrol Pembelajaran teknik | | Kelas Eksperimen
Jarimatika

Post-test/tes akhir |

Tingkat keterampilan

A 4

berhitung

v

Analisis

A4

Simpulan

Gambar 2.11 Bagan Kerangka Pikir
Dalam penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana efektivitas suatu
pembelajaran maka langkah awal yang dilakukan adalah tes untuk kelas tanpa
menggunakan pembelajaran teknik jarimatika (kelas kontrol) dan kelas yang
menggunakan pembelajaran teknik jarimatika (kelas eksperimen) yaitu tes awal
(pre-test) untuk menguji sejauh mana tingkat pembelajaran siswa terhadap pelajar
matematika dengan metode konvensional yang selama ini digunakan. Tahap

selanjutnya pemberian perlakuan. pemberian perlakuan terhadap kelas tanpa
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menggunakan pembelajaran teknik jarimatika (kelas kontrol) tetap menggunakan
pembelajaran dengan teknik konvensional, sedangkan untuk kelas yang
menggunakan pembelajaran teknik jarimatika (kelas eksperimen) pemberian
perlakuan menggunakan pembelajaran teknik jarimatika yang diharapkan mampu
meningkatkan kualitas berhitung siswa. Tes akhir (post-test) selanjutnya
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pembelajaran siswa setelah
diberikan perlakuan, Selanjutnya, data dari hasil tes awal dan tes akhir kemudian
dikelola dan dianalisis hingga dapat ditarik kesimpulan mengenai efektifitas
pembelajaran dari teknik jarimatika untuk meningkatkan kualitas berhitung siswa.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan beberapa hal, peneliti selanjutnya akan menjelaskan
rumusan hipotesa (dugaan sementara) sebagai berikut:
1. Hipotesis Deskriptif
Hipotesis dari penelitian ini yaitu penggunaan teknik jarimatika efektif
dalam meningkatkan keterampilan berhitung matematika siswa kelas III

SDIT Fatahillah



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode dalam penelitian merupakan hal yang sangat penting untuk
menentukan secara teoritis teknik operasioanal yang dipakai sebagai sebuah
pegangan dalam mengambil langkah-langkah menyelesaikan suatu permasalahan
yang akan diselesaikan. Jenis penelitian yang digunakan peneliti untuk meneliti
(mengetahui) tentang sejauh mana tingkat keefektifan pembelajaran teknik
jarimatika dalam meningkatkan keterampilan berhitung matematika siswa
merupakan penelitian eksperimen.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif deskriptif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian dikelola dan dianalisis
dengan menggunakan metode statistik. Hasil dari statistik tersebut kemudian
dideskripsikan untuk memberikan hasil penelitian sebagaimana adanya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Fatahillah di JIn. Dr. Ratulangi Km. 9

Kampung Baru Kel. Batu Walendrang Kec. Telluwanua Kota Palopo 91916.

Sulawesi Selatan. Pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.
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C. Definisi Operasional Variabel

Dalam memudahkan pemahaman dan menghindari kesalahpahaman dalam

skripsi ini, maka peneliti menggunakan definisi operasional variabel yaitu sebagai

berikut ;

1.

Efektifitas pembelajaran yaitu keterampilan berhitung pada kelas yang
menggunakan pembelajaran teknik jarimatika lebih baik daripada kelas yang
tanpa menggunakan pembelajaran teknik jarimatika.

Teknik jarimatika adalah sebuah cara berhitung yang menggunakan fungsi
jari sebagai alat bantu dalam menyelesaikan operasi hitung (kali- bagi-
tambah-kurang).

Keterampilan berhitung yang dimaksud terbagi atas dua yaitu ;

Pre- test yaitu soal yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat
keterampilan berhitung matematika pada siswa kelas III SDIT Fatahillah
sebelum adanya perlakuan

Post- test yaitu soal yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat
keterampilan matematika pada siswa kelas III SDIT Fatahillah setelah adanya
perlakuan.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 111

SDIT Fatahillah tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 30 orang siswa.
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2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel total, artinya
jumlah seluruh populasi dijadikan sampel. Adapun cara pengambilan sampel
mengacu pada pendapat Suharmini Arikunto berpendapat bahwa apabila

subjeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil keseluruhannya.'

Dengan
demikian sampel diambil adalah siswa kelas III A dan dan kelas III B SDIT
Fatahillah. Kelas ekperimen yang ditentukan adalah kelas IIT A dan kelas kontrol
yang ditentukan adalah kelas III B.

Tabel 3.1 . Populasi dan Sampel

Jenis Kelamin

No. Kelas Laki-Laki  Perempuan =
1 IIT A (Kelas Eksperimen) 8 7 15
2 I B (Kelas Kontrol) 8 7 15
Total 30

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Teknik Observasi

Teknik observasi ini dilakukan untuk mengamati aktifivas siswa pada saat
proses pemberian tes akhir atau post-test. Kelancaran yang dimaksud adalah
apakah siswa benar menyelesaikan soal menggunakan teknik jarimatika. Untuk
mengetahui kelancaran dan tingkat penguasaan teknik jarimatika pada siswa

dengan menggunakan rubrik penilaian. Rubrik penilaian adalah rubrik yang berisi

I Suharmini Arinkunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, BEdisi VIII
(Jakarta : Rineka Cipta, 1992), 108.
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aspek-aspek yang akan diamati. Lembar pengamatan ini nantinya akan diisi
dengan menggunakan point-point pada tiap item soal.
2. Teknik Tes

Teknik tes ini berupa tes untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa
tentang materi yang telah dipelajari oleh siswa. Tes ini dilakukan sebanyak dua
kali, pada tes pertama yaitu dengan memberikan tes tanpa menggunakan teknik
jarimatika (pre-test) dan pada tes kedua yaitu memberikan tes dengan
menggunakan teknik jarimatika (post-test).
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika menggunakan teknik jarimatika dalam penelitian ini
adalah :
1. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan alat untuk melakukan pengamatan terhadap
siswa. Peneliti melakukan pengamatan selama proses pemberian soal post-test.
2. Tes

Tes merupakan serangkaian latihan atau pertanyaan yang digunakan untuk
menguji kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan pemahaman siswa pada
materi yang telah diajarkan. Tes yang dilakukan sebanyak dua kali, pertama pre-
test sebelum menggunakan teknik jarimatika dan kedua post-test menggunakan
teknik jarimatika. Dalam hal ini peneliti melakukan pre-test dan post-test dengan

essay test.
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas

Validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilaian terhadap konsep yang
dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Validitas tidak
berlaku universal sebab tergantung pada situasi dan tujuan penilain, pada
penelitian ini penulis menggunakan validitas isi.

Validitas isi pada umumnya ditentukan melalui pertimbangan para ahli.
Tidak ada formula matematis untuk menghitung dan tidak ada cara untuk
menunjukkan secara pasti. Akan tetapi untuk memberikan gambaran bagaimana
suatu tes divalidasi dengan menggunakan validitas isi, pertimbangan ahli tersebut
dilakukan dengan cara seperti berikut. Para ahli, pertama diminta untuk
mengamati secara cermat semua item dalam tes yang hendak divalidasi.
Kemudian mereka diminta untuk mengoreksi semua item-item yang telah dibuat.
Dan pada akhir perbaikan, mereka juga diminta untuk memberikan pertimbangan
tentang bagaimana tes tersebut menggambarkan cakupan isi yang hendak diukur.
Pertimbangan ahli tersebut biasanya juga menyangkut, apakah semua aspek yang
hendak diukur telah dicakup melalui item pertanyaan dalam tes.?

Data hasil validasi dari para ahli instrumen dianalisis dengan pertimbangan
masukan, komentar dan saran-saran dari validator. Hasil analisis tersebut
dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi instrumen. Adapun kegiatan yang

dilakukan dalam proses analisis data kevalidan instrumen adalah sebagai berikut:

2Suharmini Arikunto, 14.
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a. Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi: (1)
Aspek (Aj), (2) Kriteria (Kj), (3) Hasil penelitian validator (Vj;)
b. Mencari rata-rata hasil penelitian ahli untuk setiap kriteria dengan rumus :

= Zn=1 Vi'
Ki= ]T]’ dengan

Ki = rata-rata kriteria ke- i
Vj; = Skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j
n = banyaknya penilai

c. Mencari rerata tiap aspek dengan rumus
— Z.nz K::
Aﬁ%, dengan
A; = rerata aspek ke-i

K;j = rerata untuk aspek ke-i dan kriteria ke-j
n =banyak kriteria dalam aspek ke-i

d. Mencari rerata total (X) dengan rumus:

— 4
n
X = rerata total
A; = rerata untuk aspek ke-i
n = banyak aspek

e. Menetukan kategori validitas setiap kriteria K; atau rerata aspek A; atau rerata

total X dengan kategori validasi yang telah ditetapkan
f. Kategori validitasnya sebagai berikut:

3,5<M<4 sangat valid

25<M <35 valid

1,5<M <25 cukupvalid

M<1,5 tidak valid

Keterangan:

M = K,untuk mencari validitas setiap kriteria



37

M = A, untuk mencari validitas setiap aspek
M = X untuk mencari validitas keseluruhan aspek.’

2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan syarat lain yang juga penting dari pengujian
instrumen penelitian. Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten
dalam mengukur yang hendak diukur. Seperangkat tes yang dikatakan reliable
apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Artinya apabila tes
tersebut dikenakan pada sejumlah subjek yang sama pada lain waktu, maka
hasilnya akan tetap sama relative sama.* Uji reliabilitas instrumen dalam
penelitian ini dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

(PA) = _ 4D 100%
d (A) +d (D)

Keterangan:
(PA) = Persentage of Agreements
d(A) =1 (Agreements)

d (D) =0 (Disagreements)’.

3 Andi Ika Prasasti, Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Menerapkan Strategi
Kognitif dalam Pemecahan Masalah (UNM, Makassar, 2008), 88.

4S. Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah),Edisi 1V ( Jakarta: Bumi Aksara, 2001)
, 76.

3Septi Dwi Utami dkk., ”Validilitas Perangkat Pembelajaran Etnoekologi Masyarakat Suku
Sasak Kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani,” Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 5, no. 2
(2019). 243, hhtps://doi.org/10.29303/jppipa.v5i2.29.
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Selanjutnya hasil pengelolahan tersebut diinterpretasikan berdasarkan tabel
berikut:

Tabel 3.2 Klasifikasi Analisis Reliabilitas Tes

Nilai Koefisien Koleralasi Interpretasi
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Cukup
0,600-0,799 Tinggi
0,800-1,000 Sangat Tinggi

H. Teknik Analisis Data
1. Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-
langkah dalam analisis ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Pada saat mengikuti tes, siswa diamati bagaimana tingkat pengusaannya
dalam proses mengerjakan soal dengan menggunakan jarimatika. Observasi
terhadap siswa dapat diukur dengan persentase. Siswa yang antusias, dan aktif
serta memiliki tingkat penguasaan dalam mengerjakan soal dapat dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Setelah itu, akan dilakukan perbandingan persentase nilai
siswa sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
jarimatika.

Adapun rubrik penilaian dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.3. Rubrik Penilaian Observasi Siswa

Nilai

No. Aspek yang diamati

1  Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan
dengan menggunakan teknik jarimatika

2 Siswa dapat menyelesaikan operasi pengurangan
dengan menggunakan teknik jarimatika

3 Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian pada
angka satuan  dengan menggunakan teknik
jarimatika

4  Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian pada
angka belasan dengan menggunakan teknik
jarimatika

5 Siswa dapat menyelesaikan operasi pembagian
dengan menggunakan teknik jarimatika

Keterangan :

1

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi hitung dengan menggunakan
teknik jarimatika
2 = Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung dengan menggunakan teknik

jarimatika namun masih mengalami kesulitan

w
Il

Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung dengan menggunakan teknik
jarimatika dengan baik dan benar tanpa mengalami kesulitan
Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa dapat digunakan rumus dan

pedoman konversi tingkat penguasaan siswa menurut Suharmini Arikunto yaitu :

P=£x100%

Keterangan :
P = Angka persentase
f = Skor yang diperoleh

N = Skor ideal
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Tabel 3.4 Konversi Hasil Observasi®

Tingkat Penguasaan Predikat
Baik sekali 81 —100%
Baik 61 - 80%
Cukup 41 - 60%
Kurang 21 -40%
Kurang sekali 0—20%

b. Tes

Analisis ini dilakukan apakah terjadi peningkatan keterampilan berhitung
siswa melalui pembelajaran jarimatika dalam mata pelajaran matematika. Sesuai
dengan defenisi statistika deskriptif langka-langka penyusunan data hasil tes

menggunakan bentuk rata-rata dan standar deviasi yaitu sebagai berikut:

X= Z?=1%
l

Keterangan:

X = Skor rata-rata

Y. X; = Jumlah skor keseluruhan

Y. fi =Jumlah frekuensi (37" f;x;)

Sedangkan untuk menghitung standar deviasi digunakan rumus:

_ nXis, fixi® - [X7 fixi]?

§* nn—-1)
. j 0= 02
n—1
Keterangan:
§% = Varians
S = Standar deviasi

¢ Suharmini Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan kelas, Edisi I (Jakarta ; Bumi Aksara,
2009), 159.
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X; = Skor keseluruhan
fi = Jumlah frekuensi
X = Skor rata-rata

= Banyaknya subjek penelitia

Tingg
Sangat tingg

7 R-D. Hilgers, N. Heussen, and S. Stanzel, Statistika Deskriptif, 2019,
https://doi.org/10.1007/978-3-662-48986-4 2900.




BAB 1V
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum SDIT Fatahillah

Salah satu sekolah formal yang ada di kota Palopo adalah SDIT Fatahillah
yang didirikan oleh Yayasan Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo.
Bangunan sekolah berada di atas lokasi tanah wakaf yang berdampingan dengan
TK dan SMP. SDIT Fatahillah didirikan pada tahun 2007 dan berada dalam
lingkup Kementerian Pendidikan Nasional yaitu Dinas Pendidikan Kota Palopo.

Ibu Fitria S.Pd.I., selaku Kepala Sekolah SDIT Fatahillah mengemukakan
dalam wawancaranya bahwa sekolah SDIT Fatahillah berciri khas pendidikan
pesantren dengan memadukan pendidikan umum dengan pendidikan
kepesantrenan yang mengarahkan yang mengarahkan potensi-potensi dasar
manusia yang berupa potensi ruhiyyah(imtak), aqgliyah (iptek), dan jimsiyyah
(teknik dan keterampilan) menjadi satu kesatuan yang utuh.
a. Keadaan Guru dan Pegawai

Guru sebagai tenaga pendidik merupakan faktor penting dalam
keberhasilan suatu institusi pendidikan yang menghasilkan siswa yang
berkualitas. SDIT Fatahillah ini diasuh oleh tenaga pendidik dengan latar
belakang pendidikan sarjana (S1). Jumlah guru di SDIT Fatahillah pada semester

ganjil tahun ajaran 2022 adalah 16 orang.
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Keadaan guru dan pegawai SDIT Fatahillah dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.1 Keadaan Guru dan Pegawai SDIT Fatahillah Tahun Ajaran

2021/2022
No. Nama Guru Keteranngan
1 Fitria, S.Pd Kepala Sekolah
2 Dewi Suci, S.Ag Guru Kelas
3 Martina Lingalo, S.Pd.I Guru Kelas
4 Jumrah, S.Pd.Sd Guru Kelas
5 Miska, S.Pd Guru Kelas
6 Misda, S.Pd Guru Kelas
7 Siti Afiah, S.Pd Guru Kelas
8 Juhardin, S.Pd.I Guru Kelas
9 Susilawati, S.Pd Guru Kelas
10 Mursalim,S.Pd Guru Matematika
11 Amrullah, S.Fil.I Guru PAI
12 Suharjo, S.Pd Guru PJOK
13 Bunga, S.Pd Guru Bahasa Arab
14 Syaiful, S.Pd Guru Bahasa Inggris
15 Nurul Vajriani Guru Bahasa Indonesia
16 Awaluddin, S.Pd PPKN

b. Keadaan Siswa

Secara kuantitas, jumlah siswa SDIT Fatahillah yang aktif pada tahun
ajaran 2021/2022 adalah 125 orang. Jumlah siswa secara detail dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.2 Keadaan Siswa SDIT Fatahillah Tahun Ajaran 2021/2022

Jenis Kelamin

No. Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah
1 I 9 9 18
2 II 6 8 15
3 II 9 5 15
4 111 8 7 15
5 III 7 7 15
6 v 10 5 15
7 \% 6 10 16
8 VI 8 7 15
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a.

Analisis Validasi Instrumen

Analisis Validitas dan Realibilitas Instrumen
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Sebelum Instrumen digunakan terlebih dahulu digunakan uji validasi

instrumen oleh beberapa ahli dalam bidang pendidikan matematika. Pada

penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu observasi dan tes. Selanjutnya

peneliti meminta kepada satu dosen ahli dan satu guru mata pelajaran matematika

untuk memberikan penilaian terhadap instrumen.

Tabel 4.3 Validator Observasi dan Soal Pre-Test dan Post-Test

No. Nama Pekerjaan

1 Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, M.Pd. Dosen Pendidikan Matematika
IAIN Palopo

2 Jumrah, S.Pd. Guru SDIT Fatahillah

beberapa aspek yang dinilai, dirangkum sebagai berikut :

Adapun hasil validasi dari validator tentang observasi dan soal dari

Tabel 4.4 Hasil Validasi Soal Pre- Test

No.

II

Uraian

Aspek Materi Soal:

1

. Soal-soal sesuai dengan
aspek yang diukur

2. Batasan pertanyaan dan

jawaban diharapkan
dengan jelas

. Mencakup materi
pelajaran secara
representative

Aspek Konstruksi:

1.

Petunjuk mengerjakan
soal dinyatakan dengan
jelas

2. Kalimat soal tidak

menimbulkan
penafssiran ganda
. Rumusan pertanyaan

Frekuensi penilaian K

1

2

3

4

\SRes)

\SRe)

3,5
3,5

4,0

4,0

3,5

3,5

A

3,5

3,6

>

3.4

Ket.

SV

SV

SV

SV

SV

SV
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soal menggunakan 2

kalimat tanya atau

perintah yang jelas
I  Apek bahasa;

1. Menggunakan bahasa
yang sesuai dengan
kaidah bahasa
Indonesia yang benar

2. Menggunakan bahasa \Y
yang sederhana dan 3,0
mudah dimengerti

3. Menggunakan istilah
(kata-kata) yang
dikenal siswa S 3,5 SV

30 3,1 34 \Y%

\SRo)

[\ }[e)

Rata — rata penilaian total 34 SV
X)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian
instrumen dalam penelitian ini dikatakan valid dikarenakan mencapai rata-rata
sebesar 3.4 jika dikategorikan seperti yang tertera pada bab III. Adapun nilai dari
kegiatan validasi soal post-test sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Validasi Soal Post- Test

No. Uraian Frekuensi penilaian K A X Ket.
1 2 3 4

I Aspek Materi Soal:

1. Soal-soal sesuai dengan 3 4 35 3,6 34 SV
aspek yang diukur 2

2. Batasan pertanyaan dan 3 4 35 SV
jawaban diharapkan 2
dengan jelas

3. Mencakup materi 8 4,0 SV
pelajaran secara 2
representative

II  Aspek Konstruksi:

1. Petunjuk mengerjakan 8 4,0 3,6 SV
soal dinyatakan dengan 2
jelas 3.4

2. Kalimat soal tidak 3 4 3,5 SV

menimbulkan 2
penafssiran ganda
3. Rumusan pertanyaan 3 4 35 SV
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soal menggunakan 2

kalimat tanya atau

perintah yang jelas
IIT  Apek bahasa;

1. Menggunakan bahasa
yang sesuai dengan 2
kaidah bahasa
Indonesia yang benar

2. Menggunakan bahasa
yang sederhana dan
mudah dimengerti

3. Menggunakan istilah
(kata-kata) yang 3 4 35 SV
dikenal siswa 2

IoN

30 3,1 34 \Y%

3,0 A%

N [N

Rata — rata penilaian total 34 SV
X)

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh bahwa rata-rata total dari beberapa aspek
penilaian X adalah 3,4. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa soal post-test
telah memenuhi kategori kevalidan yaitu 2,5 < M < 3.5 yang dinilai valid.

Adapun hasil kegiatan dari validasi yang dilakukan oleh validator yaitu Ibu
Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, M.Pd.tentang lembar observasi unjuk kerja siswa
yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Validasi Unjuk Kerja Siswa

No Uraian Frekuensi K A X  Keterang
Penilaian an
12 3 4
I Petunjuk
Petunjuk lembar pengamatan 4 4 4 3,6 Sangat
dinyatakan dengan jelas valid
II  Cakupan aktivitas unjuk kerja
1. Komponen unjuk kerja siswa 3 3 33 3,6 Sangat
dinyatakan dengan jelas valid
2. Komponen unjuk kerja siswa 3 3
termuat dengan lengkap
3. Komponen unjuk kerja siswa dapat 4 4

teramti dengan baik
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II

Apek bahasa:

1. Mnggunakan bahasa Indonesia yang

baik dan benar
2. Mnggunakan

komunikatif
Rata-rata penilaian total (X)

pertanyaan

3

4 3,5 3,6
3

3,6

Sangat
valid

Sangat
valid

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh bahwa rata-rata total dari beberapa aspek

penilaian X adalah 3,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lembar

observasi unjuk kerja siswa telah memenuhi kategori kevalidan yaitu 3,5 < M <

4.0 yang dinilai sangat valid.

b. Analisis Reliabilitas Instrumen

Setelah validasi instrumen, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas pada

instrumen untuk mengetahui kereliabelan hasil uji reliabilitas instrumen dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Reliabilitas Isi Soal Pre-Test

Skala Penilaian

No. Uraian 1 > 3 I d(A) d(4) Ket
I  Aspek Materi Soal:
1. Soal-soal sesuai dengan 1 1 087 0,92 ST
aspek yang diukur
2. Batasan pertanyaan dan 1 1 0,87 ST
jawaban diharapkan dengan
jelas
3. Mencakup materi pelajaran 2 1 ST
secara representative
IT  Aspek Konstruksi:
1. Petunjuk mengerjakan soal 2 1 0,92 ST
dinyatakan dengan jelas
2. Kalimat soal tidak 1 1 0,87 ST
menimbulkan penafsiran
ganda
3. Rmusan pertanyaan so al 1 I 0,87 ST

menggunakan kalimat tanya
atau perintah yang jelas
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III  Aspek bahasa;
1. Menggunakan bahasa yang 2 1 0,95 ST
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang benar

2. Menggunakan bahasa yang 2 1 ST
sederhana dan mudah
dimengerti
3. Menggunakan istilah (kata- 1 1 0,87 ST
kata) yang dikenal siswa.
Rata-rata d(4) 0,93 ST

Perhitungan Reliabilitas:
Derajat Agreements d(A) = 0,93
Derajat Disagreements d(D) =1-d(A)=1-0,93=0,07

dca)

TP IORS 100% = 93%

Percentage of Agreements (PA) =

Tabel 4.8 Hasil Reliabilitas Isi Soal Post-Test

Skala Penilaian

No. Uraian 1 > 3 4 d(A) d(A) Ket
I Aspek Materi Soal:
1. Soal-soal sesuai dengan 1 1 087 0,92 ST
aspek yang diukur
2. Batasan pertanyaan dan 1 I 0,87 ST
Jawaban diharapkan dengan
jelas
3. Mencakup materi pelajaran 2 1 ST
secara representative
II  Aspek Konstruksi:
1. Petunjuk mengerjakan soal 2 1 0,92 ST
dinyatakan dengan jelas
2. Kalimat soal tidak 1 1 0,87 ST
menimbulkan penafsiran
ganda
3. Rmusan pertanyaan soal 1 1 0,87 ST

menggunakan kalimat tanya
atau perintah yang jelas
Il Aspek bahasa;
1. Menggunakan bahasa yang 2 1 0,95 ST
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang benar
2. Menggunakan bahasa yang 2 1 ST
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sederhana dan mudah

dimengerti
3. Menggunakan istilah (kata- 1 1 0,87 ST
kata) yang dikenal siswa.
Rata-rata d(A) 0,93 ST

Perhitungan reliabilitas:
Derajat Agreements d(A) = 0,93
Derajat Disagreements d(D) =1 - d(A) = 1-0,93 = 0,07

da)

[ il A— = o
FIOTIO) X 100% = 93%

Percentage of Agreements (PA) =

Tabel 4.9 Hasil Reliabilitas Unjuk Kerja

No. Uraian Skala Penilaian d(A) d() Ket
1 2 3 4

I  Petunjuk
Petunjuk lembar pengamatan 1 1 1 ST
dinyatakan dengan jelas

IT  Cakupan aktivitas unjuk kerja

1. Komponen unjuk kerja 1 1 0,91 ST
siswa dinyatakan dengan
jelas

2. Komponen unjuk kerja 1 0,75 T
siswa termuat dengan
lengkap

3. Komponen unjuk kerja 1 1 ST
siswa dapat teramti dengan
baik

Il  Apek bahasa:

1. Mnggunakan bahasa 1 1 0,87 ST
Indonesia yang baik dan
benar

2. Menggunakan pertanyaan 1 0,75 S

yang komunikatif

Rata-rata d(A) 0,92 ST
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Perhitungan reliabilitas:
Derajat Agreements d(A) = 0,92
Derajat Disagreements d(D) =1 - d(A) =1-0,92 = 0,08

dca)

Tt 4 X 100% = 92%

Percentage of Agreements (PA) =

Dari beberapa tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat kereliabelan
instrumen sangat tinggi dimana pada uji instrumen pre-test dan post-test sebesar
0,93; dan uji coba instrumen lembar observasi unjuk kerja siswa sebesar 0,92.

3. Analisis Statistika Deskriptif
a. Observasi Unjuk Kerja Siswa yang Menggunakan Pembelajaran Teknik
Jarimatika (Kelas Eksperimen)

Tabel 4.10 Hasil Observasi Unjuk Kerja Siswa

No. Aspek yang diamati Nilai
1 2 3
1  Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan 2
dengan menggunakan teknik jarimatika
2  Siswa dapat menyelesaikan operasi pengurangan 2
dengan menggunakan teknik jarimatika
3 Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian pada 2
angka satuan dengan menggunakan teknik
jarimatika
4  Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian pada 2
angka belasan dengan menggunakan teknik
jarimatika
5 Siswa dapat menyelesaikan operasi pembagian 2
dengan menggunakan teknik jarimatika
Jumlah 10
Nilai Rata-rata 2

p= 20 100%
- 15 0

=60,67%
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81 —100% = Baik Sekali
60 - 80% = Baik
41 - 60% = Cukup
21 -40% = Kurang
0-20% = Kurang Sekali
Hasil observasi pada tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa kegiatan untuk
kerja siswa melalui pembelajaran melalui teknik jarimatika mendapat persentase
60% berdasarkan kategori penilaian persentase 66,67% berada pada kategori baik.
b. Analisis Deskriptif Pre-Test dan Post-Test Kelas yang Menggunakan dan
Tanpa Menggunakan Pembelajaran Teknik Jarimatika (Kelas Kontrol dan
Eksperimen)
1) Analisis Pre-Test dan Post-Test Tanpa Menggunakan Pembelajaran Teknik
Jarimatika (Kelas Kontrol)
a) Pre-Test
Hasil analisis statistika deskriptif berkaitan dengan skor pre-test kelas
tanpa menggunakan pembelajaran teknik jarimatika. Untuk memperoleh

gambaran karakteristik distribusi skor pre-test selengkapnya dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.11 Deskriptif Perolehan Skor Pre-Test
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 15
Rata-rata 48
Standar Deviasi 21,11
Varians 445,714
Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah 20
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Berdasarkan tabel di atas yang menggambarkan tentang distribusi skor
pre-test siswa pada kelas tanpa menggunakan pembelajaran teknik jarimatika
dengan nilai rata-rata sebesar 48, varians sebesar 445,714 dan standar deviasi
sebesar 21,11 dari skor ideal 100. Sedangkan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi
80. Sebagaimana terlampir pada Lampiran 10

Selanjutnya jika skor pre-fest dikelompokkan ke dalam lima kategori
maka diperoleh tabel distribusi frekuensi pre-test sebagai berikut:

Tabel 4.12 Pengkategorial Perolehan Pre-Test

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
<60 Sangat rendah 11 73
60— 70 Rendah 0 0
71 -80 Sedang 4 27
81-90 Tinggi 0 0
91 -100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 15 100

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa dari 15 siswa pada kelas tanpa
menggunakan pembelajaran teknik jarimatika, 4 (27%) yang termasuk dalam
kategori sedang, 11 (73%) termasuk dalam kategori sangat rendah.

b) Post-Test

Hasil analisis statistika deskriptif berkaitan dengan skor post-test kelas
tanpa menggunakan pembelajaran teknik jarimatika. Untuk memperoleh
gambaran karakteristik distribusi skor post-test selengkapnya dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.13 Deskriptif Perolehan Skor Post-Test

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 15
Rata-rata 46,67
Standar Deviasi 20,93
Varians 438,095
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 20

Berdasarkan tabel di atas yang menggambarkan tentang distribusi skor
post-test siswa pada kelas tanpa menggunakan pembelajaran teknik jarimatika
dengan nilai rata-rata sebesar 46,67, varians sebesar 438,095 dan standar deviasi
sebesar 20,93 dari skor ideal 100. Sedangkan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi
80. Sebagaimana terlampir pada Lampiran 11

Selanjutnya jika skor post-test dikelompokkan ke dalam lima kategori
maka diperoleh tabel distribusi frekuensi post-test sebagai berikut:

Tabel 4.14 Pengkategorian Perolehan Post-Test

Nilai Kategori FreKkuensi Persentase (%)
<60 Sangat rendah 10 67
60— 70 Rendah 2 13
71 - 80 Sedang 3 20
81 -90 Tinggi 0 0
91-100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 15 100

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa dari 15 siswa pada kelas tanpa
menggunakan pembelajaran teknik jarimatika, 3 (20%) yang termasuk dalam

kategori sedang, 2 (13%) termasuk dalam kategori rendah, 10 (67%) tersmasuk

dalam katergori dangat rendah.



54

2) Analisis Pre-Test dan Post-Test yang Menggunakan Pembelajaran Teknik
Jarimatika (Kelas Eksperimen)
a) Pre-Test
Hasil analisis statistika deskriptif berkaitan dengan skor pre-test kelas
yang menggunakan pembelajaran teknik jarimatika. Untuk memperoleh gambaran
karakteristik distribusi skor pre-test selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Deskriptif Perolehan Skor Pre-Test

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 15
Rata-rata 4933
Standar Deviasi 21,20
Varians 449,523
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 20

Berdasarkan tabel di atas yang menggambarkan tentang distribusi skor
pre-test siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran teknik jarimatika
dengan nilai rata-rata sebesar 49,33, varians sebesar 449,523 dan standar deviasi
sebesar 21,20 dari skor ideal 100. Sedangkan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi
80. Sebagaimana terlampir pada Lampiran 12

Selanjutnya jika skor pre-test di kelompokkan ke dalam lima kategori
maka diperoleh tabel distribusi frekuensi pre-fest sebagai berikut:

Tabel 4.16 Pengkategorial Perolehan Pre-Test

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
<60 Sangat rendah 8 53
60— 70 Rendah 4 27
71 —-80 Sedang 3 20
81 —-90 Tinggi 0 0
91-100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 15 100
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Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa dari 15 siswa pada kelas yang
menggunakan pembelajaran teknik jarimatika, 3 (20%) termasuk dalam kategori
sedang, 4 (27%) termasuk dalam kategori rendah, dan 8 (53%) termasuk dalam
kategori sangat rendah.

b) Post-Test

Hasil analisis statistika deskriptif berkaitan dengan skor post-test kelas
yang menggunakan pembelajaran teknik jarimatika. Untuk memperoleh gambaran
karakteristik distribusi skor post-test selengkapnya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.17 Deskriptif Perolehan Skor Post-Test

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 15
Rata-rata 73,33
Standar Deviasi 22,25
Varians 495,238
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 20

Berdasarkan tabel di atas yang menggambarkan tentang distribusi skor
post-test siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran teknik jarimatika
dengan nilai rata-rata sebesar 73,33, varians sebesar 495,238dan standar deviasi
sebesar 22,25 dari skor ideal 100. Sedangkan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi
100. Sebagaimana terlampir pada Lampiran 13

Selanjutnya jika skor post-test dikelompokkan ke dalam lima kategori

maka diperoleh tabel distribusi frekuensi post-test sebagai berikut:



56

Tabel 4.18 Pengkategorial Perolehan Post-Test

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
<60 Sangat rendah 2 13
60 —70 Rendah 3 20
71 -80 Sedang 7 47
81 -90 Tinggi 0 0
91-100 Sangat tinggi 3 20
Jumlah 15 100

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa dari 16 siswa pada kelas yang
menggunakan pembelajaran teknik jarimatika, 3 (20%) yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi, 7 (47%) termasuk dalam kategori sedang, 4 (20%)
termasuk dalam kategori rendah, dan 2 (13%) termasuk dalam kategori sangat
rendah.

B. Pembahasan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui tingkat
keterampilan berhitung matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran
teknik jarimatika. Berdasarkan hasil pengamatan dan tes yang telah dilakukan
sebelum dan sesudah dilakukan analisis data, maka peneliti mendapati mengenai
tingkat keterampilan berhitung matematika siswa dengan menggunakan teknik
jarimatika dan keefektifan teknik jarimatika dalam meningkatkan keterampilan
berhitung matematika siswa kelas III SDIT Fatahillah, sebagai berikut:

1. Gambaran tingkat keterampilan berhitung siswa kelas III SDIT Fatahillah
tanpa menggunakan pembelajaran teknik jarimatika

Berdasarkan hasil analisis data melalui pemberian soal pre-test

memperlihatkan bahwa masih banyak siswa belum menyelesaikan soal tes

yang diberikan, sehingga tingkat keterampilan berhitung matematika siswa
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masuk dalam kategori kurang. Sehingga peneliti memberikan pembelajaran
pada siswa secara konvensional.

Pada saat pelaksanaan penelitian, terdapat hambatan-hambatan yang
ditemui oleh peneliti pada proses pembelajaran, salah satu diantaranya yaitu
kurangnya konsentrasi siswa dalam pembelajaran dan kurangnya kemampuan
berhitung siswa yang mengakibatkan tingkat keterampilan berhitung siswa
kurang. Setelah dilakukan pembelajaran selanjutnya peneliti memberikan soal
post-test. Adapun tingkat keterampilan berhitung siswa melalui pemberian
soal post-test memperlihatkan bahwa hanya sebagian siswa mampu
menyelesaikan soal tes yang diberikan. Sehingga keterampilan berhitung
matematika siswa masih masuk dalam kategori kurang dengan perolehan rata-
rata 46,67 dimana nilai tertinggi yang diraih oleh siswa hanya 80. Penelitian
ini sejalan dengan temuan Bobi Saputra pada penelitiannya juga
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan berhitung matematika tanpa
menggunakan teknik jarimatika kurang.!

2. Gambaran tingkat keterampilan berhitung matematika siswa kelas III SDIT
Fatahillah yang menggunakan model pembelajaran teknik jarimatika

Berdasarkan hasil analisis data observasi mengenai tingkat keterampilan
berhitung siswa menggunakan teknik jarimatika menunjukan bahwa 66,67%
siswa dari jumlah keseluruhan mampu menggunakan teknik jarimatika dalam
menyelesaikan soal operasi hitung. Selanjutnya, dilakukan analisis statistik

pada hasil post-test. Dari hasil analisis statistik diperoleh bahwa tingkat

! Bobi Saputra, Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas 111 di Madrasah Ibtidayah Al Islam Kota Bengkulu, (Skripsi : IAIN Bengkulu, 2019), 81.
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keterampilan berhitung matematika siswa kelas III A di SDIT Fatahillah
yang menggunakan teknik jarimatika mengalami perubahan. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata nilai pre-test 49,33 dengan standar deviasi 21,20.
Sedangkan rata-rata post-test 73,33 dengan standar deviasi 22,25. Hasil rata-
rata dari pre-test dan post-test menunjukkan bahwa tingkat keterampilan
berhitung matematika siswa yang menggunakan pembelajaran teknik
jarimatika mengalami perubahan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas
III A masuk dalam kategori sedang. Sejalan dengan penemuan Rika Rahim
pada penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat keterampilan berhitung
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran teknik jarimatika mampu
meningkatkan keterampilan berhitung matematika siswa.’
3. Keefektifan penggunaan pembelajaran teknik jarimatika dalam meningkatkan
keterampilan berhitung matematika siswa
Setelah proses pembelajaran pada masing-masing kelas yang diajar
menggunakan metode pembelajaran yang berbeda, terlihat bahwa tingkat
keterampilan berhitung matematika siswa kedua kelas berbeda. Berdasarkan
hasil observasi diketahui bahwa 66,67% siswa mampu menggunakan teknik
jarimatika dalam menyelesaikan soal. Adapun hasil analisis statistik,
diketahui bahwa rata-rata nilai post-test kelas yang menggunakan
pembelajaran teknik jarimatika yaitu 73,33 dengan standar deviasi 22,25.
Sedangkan rata-rata post test kelas tanpa menggunakan pembelajaran teknik

jarimatika yaitu 46,67 dengan standar deviasi 20,93.

2 Rahim,Rika. Penerapan Teknik Jarimatika untuk Meningkatkan Keterampilan
Berhitung pada Pembelajaran Matematika di Kelas IV MIN LAMPISANG ACEH BESAR,
(Skripsi: UIN AR-RANIRY DARUSSALAM-BANDA ACEH, 2017), 73.
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Penggunaan teknik jarimatika dinilai lebih efektif dikarenakan teknik
jarimatika sederhana dan mampu meningkatkan keterampilan berhitung
matematika siswa, sejalan dengan penemuan Sujarwo pada penelitiannya
menunjukkan bahwa penggunaan teknik jarimatika lebih efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.’

Penggunaan pembelajaran teknik
jarimatika ini diharapkan mampu menjadi alternatif yang digunakan oleh guru
sebagai metode pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan berhitung
matematika siswa khususnya di SDIT Fatahillah. Terbukti dari hasil
penelitian ini dimana keterampilan berhitung matematika siswa kelas yang

menggunakan pembelajaran teknik jarimatika mengalami peningkatan setelah

diberi perlakuan.

3 Sujarwo, Efektifitas Pembelajaran Teknik Jarimatika Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas 11l Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Wahtan Desa Tawakua Kecamatan Angkona Kabupaten
Luwu Timur, (Skripsi : IAIN Palopo, 2013), 60.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

berdasarkan rumusan masalah, analisis data dan pembahasan maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat keterampilan berhitung matematika siswa tanpa menggunakan
pembelajaran teknik jarimatika berdasarkan perolehan data post-test masih
berada pada kategori rendah.

Tingkat keterampilan berhitung matematika siswa yang menggunakan
pembelajaran teknik jarimatika berdasarkan hasil observasi unjuk kerja siswa
masuk pada kategori baik.

Penggunaan teknik jarimatika dalam meningkatkan keterampilan berhitung
matematika siswa kelas III SDIT Fatahillah , dilihat dari hasil observasi unjuk
kerja siswa dan hasil post-test dimana terdapat perbedaan kemampuan tingkat
keterampilan berhitung matematika siswa pada kelas tanpa menggunakan
pembelajaran teknik jarimatika dan yang menggunakan pembelajaran teknik

jarimatika setelah diberikan perlakuan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini maka disarankan

hal-hal berikut;

1.

Pembelajaran teknik jarimatika dapat menjadi salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran matematika untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

60
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Dengan melihat hasil penelitian yang diperoleh melalui pembelajaran teknik
jarimatika cukup positif, maka diharapkan guru matematika agar dapat
menggunakan teknik jarimatika ini dalam pembelajaran matematika untuk
menciptakan suasana aktif dan juga menyenangkan bagi siswa.

Disarankan kepada peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian
lebih lanjut, agar melibatkan banyak faktor yang diselidiki dalam penelitian.
Sehingga didapatkan wawasan yang lebih luas dalam mengkaji faktor-faktor
yang lebih kuat pengaruhnya dalam meningkatkan keterampilan berhitung
siswa.

Dengan melihat penelitian yang lakukan oleh peneliti hanya dua kali
pertemua karena keterbatasan waktu, maka diharapkan guru matematika agar
dapat menggunakan teknik jarimatika ini dalam pembelajaran matematika

maksimal empat kali pertemuan.
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Lampiran 1
Soal Instrumen Pre Test/ Tes Awal

Petunjuk

e Awali dengan membaca basmalah.
e Bacalah soal dengan baik dan benar

e Pahami setiap soal dan selesaikanlah soal dengan operasi hitung di bawah
ini dengan menggunakan teknik konvensional.

I. 9+8=...
2. 6-4=...
3. 7x6=...
4. 7x8=...
5. 8:4=

Jawaban dan Rubrik Penilaian

Tingkat Keterampilan Berhitung Matematika Siswa

No. soal Soal dan Jawaban Skor
1 9+8=17 5
2 6-2=2 5
3 6x7=42 5
4 7x8=56 5
5 8:4=2 5
Total 25




Lampiran 2

Petunjuk

Soal Instrumen Post Test/ Tes AKkhir

e Awali dengan membaca basmalah.

e Bacalah soal dengan baik dan benar .

e Pahami setiap soal dan selesaikanlah soal dengan operasi hitung di bawah
ini dengan menggunakan teknik jarimatika.

1. 7+2 =
2. 9-3 =
3. 7x6 =
4. 7x7=
5. 9:3 =
Jawaban dan Rubrik Penilaian
Tingkat Keterampilan Berhitung Matematika Siswa
No. soal Soal dan Jawaban Skor
1 T7+2=9 5
2 9-2=17 5
3 6x7=42 5
4 12x 13 =156 5
5 12:3=4 5
Total 25




Lampiran 3

DATA SISWA KELAS III A (KELAS EKSPERIMEN)

) Skor
No. Nama Siswa Pre-Test Post-Test

1 |A 40 100
2 | NP 40 60
3 |[IW 80 100
4 | NA 80 100
5 | MD 40 40
6 | NS 60 80
7 | MSS 60 80
8 | DA 40 80
9 | AK 20 80
10 | AA 60 60
11 | ARMN 40 80
12 | MR 20 80
13 | AP 80 80
14 |1 60 60
15 | A 20 20

DATA SISWA KELAS III B (KELAS KONTROL)

. Skor

o RGeS 15Wa Pre-Test Post-Test
1 80 60
2 40 20
3 40 20
4 40 40
5 40 40
6 40 40
7 80 80
8 20 40
9 40 40
10 80 60
11 40 80
12 40 40
13 20 40
14 40 20
15 80 80
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LEMBAR YALLDAST
PRE-TEST TINGKAT KETERAMPILAN BERIITUNG SIS%WA

e —

Teinnguk:
Dnlaz rangha pemyusunan skripsi dongun judul: “Wfekiifims Pembelajarun
Teknik  Jarimatika Dalum  Meninzkathan  Kefcrampilun  Bechitonp
Motemntiks Skwa Kelas ITI SDIT FataldBal™, pewdili snesugunelom
instowmed Les tingkat keverarpilan berbilung v, Tnenk i, penelit memine,
kﬂﬁl—‘ﬁuﬂ TnpakTha wieh menjidi vnlidates deiznn perutjui scbopal berikut:
- Dhpnohodt apar BapakiTho mombedhas ponilasan terhaks Nes keteraimpilar
borhiimg vang telals dibual sehamiman tarlnnpir,
Z, Unruks sabcl wrtang  Aspek g Amitad. dirmohon Hagakdbe mein beilaat
nueda coh I:_"-I_:' radn kalam penilacan gesoai dengaen peni laian Bapake] b
30 Lnik Pewilalen Dsiam, dinakon Demak:Tha melingkar anuka yany s
clznznn publaian Bunuk!Tha,
Lhituk saman dam e, TnpakeThy dapsd langsusp nicauliskannya padéa naskah
wurmp petho dircvisi, sfow menulsbanees pada kolag Sermr vang celab
clistaphm.
Fomedivan Bapal/Thy dalam memhberikim fawaban seenr shjekll sungal hess
artirvn ke peneldivi. Afns kasedinnn don bentonn RapkTha, penelin neoplim
terirna kngihy,

A

Keterangan Skala Penilaian:
* berarmi *Zursng r2levan®

: berarti “cakup ralevan”

s e Sreleven”

: berarti “anngnirelean®

i P e

Vicame Faliahes Limesamers ©rad i Badeaatial p00E, FIOY Priagn

i




Acspeehi yamg dlnklal

Milai: (50500
o] A R R R T
[ 1 | Moteri Sosl
1. Boal-sonl smsun clenpan aspek yang dinkus gt
2. Batacan pertanvasn dun jawuban dikonipkan i
danpan jalas |
3 Mencokup o omideri pelajimn secars 5 i
Tepressntative
I | Konstraksi |
1 Pelunjuk menperfokan  scal  dinyedakan |
dengizn jelas l
2 Kalimal soul tidak menimbulbom penlsisan |
gimla l
1 Rurmnsiin peTIAn N VY] I'I'.n_'I1HH_I.I.IIE]-i.ﬂEI 1_|,-"
kaliarmar tanva aau perintuh yong jolss
m | Bobaza
| Menggunokan babnsn wemg seswsi cenpsan W [
kaidah bahas sdanesia vang Benar |
2 Mengponakin behasa wang sedechana dan
i i v
mudub dimengert
1 Wenponnakan i=zilab (katnskalal  uang g
chikernsl sizwa = |




T

Penilaian Ty .
b Belum dugal digunaka, _
2. Dt diguuskin dengan seyiss beser

Dupat diguiakan g
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LEMBAR YALLDAST
PRE-TEST TINGKAT KETERAMPILAN BERIITUNG SIS%WA

e —
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Vicame Faliahes Limesamers ©rad i Badeaatial p00E, FIOY Priagn

i




I | Munseri Sonl o

1. Sial-sonl gebisi uspek vung dsukur s

2, Bulasan per vahan dibvrapkan ot
'*:1 . )

M

enerjaan o
saral Lidak menimhulkor

a
Fanwsn pectaaan soal mengpenak
kalinmed tanyn arzm periniph vanp jelns

THihasa )

1 Mezmpznnaicom yanp: sesuni dengun
kazdal: bahasa wang henal

2 Mengpunzhan vang sederhaz dun
mudnh dim _

I Ay g




o - . 1 o SRS S 1
5 : - . L i'TJ"

Pnnil:iirﬂ Ul
- Belum dupal digunaban

2. L ﬂlgmntﬂnﬂpnﬂrm revisi hmu-
Diapant digyonaienn denpan rewis

é Toapal digunadan lanpa ao
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2

LEYRAR Y ALIDAKT 3
POST-TRAT TINGEAT KETERAMPILAN BERITTUNIG
H15WA

Mg ke
Dotani vanpka pespnamae dk=ipsi odemgan sudol: “ElckiEhcg Tembelyfaran
Tehnik  Jarimatiks  Tialam Meamgkatkai  Kewreampilan  Bechitans
Miytemurika Sliwa Kelas [ 5100 Famhillah”, peoeliti mengmuniken
imstonmez Taz dingke bereramrzdan senimng shme Daios Ao, praie mreminia
kezardian FapuakA=n un & menjuli calidaior dengan peEtyuk st sk
L. imobos agar HepehThe masirkasiban ponibise serfipcasles  beleramoias
hermne varg Iesah G uar selicg L s Dedzimgie
2. =ik pkc wntang Aspel poag A diceshion AuzubTiu e Kk
o cek :"'\.II g oelim penleameese i Cerpen penibiizn Rapalelba
Yoodnmls Pania I izl Fecekd e melingkar angk? pI0R Bes Al
dunzz penilz L
Hiiuk wan= tlan e, Dopsk w0 bipal npaing iweaulissaonss pada naskah
varg, paril diccvn alne penclzhcmgn pala kabem Seear gange 15l6®
titiapkan

£

Kesedien Bapak'llis dalaim mizmbeiben swahan socar bkl s pal seer
arlinas Fost praclin Aipe kreediran den socmrn Dapkadte, peeelmd ucskion

T imia kasiky

Heteranann Sknla Penlinlan:
I herari “korIng pslev s
2 subop nzbovan”

i cherami trelevan®

I HE T Rap T [ STy




Acspeehi yamg dlnklal

Milai: (50500
o] A R R R T
[ 1 | Moteri Sosl
1. Boal-sonl smsun clenpan aspek yang dinkus gt
2. Batacan pertanvasn dun jawuban dikonipkan i
danpan jalas |
3 Mencokup o omideri pelajimn secars 5 i
Tepressntative
I | Konstraksi |
1 Pelunjuk menperfokan  scal  dinyedakan |
dengizn jelas l
2 Kalimal soul tidak menimbulbom penlsisan |
gimla l
1 Rurmnsiin peTIAn N VY] I'I'.n_'I1HH_I.I.IIE]-i.ﬂEI 1_|,-"
kaliarmar tanva aau perintuh yong jolss
m | Bobaza
| Menggunokan babnsn wemg seswsi cenpsan W [
kaidah bahas sdanesia vang Benar |
2 Mengponakin behasa wang sedechana dan
i i v
mudub dimengert
1 Wenponnakan i=zilab (katnskalal  uang g
chikernsl sizwa = |




/f Penitalan Umam:
F L. Dapat digunakan denpas rvisi Issar
L

i
i

- 3. Tinpal digunnkan tenjan reviai kel

_{3- Lt d ipunalzan sanps

s
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LEYRAR Y ALIDAKT 3
POST-TRAT TINGEAT KETERAMPILAN BERITTUNIG
H15WA

Mg ke
Dotani vanpka pespnamae dk=ipsi odemgan sudol: “ElckiEhcg Tembelyfaran
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imstonmez Taz dingke bereramrzdan senimng shme Daios Ao, praie mreminia
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hermne varg Iesah G uar selicg L s Dedzimgie
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varg, paril diccvn alne penclzhcmgn pala kabem Seear gange 15l6®
titiapkan

£
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arlinas Fost praclin Aipe kreediran den socmrn Dapkadte, peeelmd ucskion
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Heteranann Sknla Penlinlan:
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Penilaion Umom:

L Belum dapnt digunakam
2. Dupal diponakan dengan revisl besar
e Dm-niﬂt.g-.makahqimw i
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LEMBAR VALITNASI
PERGAMATAN HNIDK KEHLA SI5W A

T'tllllquh.;

Clalann ragien pesvsimin shrips deogan judul: “Efeldivilas Tembelojaran

Tekmit  Jarimutiles  Dalame Meninphaiban  Eolerampilin Bechifuog

Matemulilie Siswn Kelis T SPIT  Fahilloh™ penclill - mengzanakan

imnramen Lembi: Pengioneen unjuk ksjo siswe Dnink v, penslin meminia

kesezize BapakThu unies szl vali b sengan pelunj o scspeni Berikols

1. Dimeahon azar Bapralie momberikin panilzian werhadap Lembar Pengamalan
Akreine Sizwe vang lelah dibizs sdame mee weiasipir.

Lo etk el teniang Asgel gury Meiwd, dimohon Dopek!|ba mazoberkan
ol vek (4] podz kelam e Lo wesod dongan preihnas Bamakddbe,

1. Ureouk Pemitelun Navum, dicehon Dapakdb welingaani anekn yaop sl
dengan pe e Fapal o Tha.

do Herak camn din revist, Dezakddho dosar Mg ve snoamciskemnya pada naskah
sume perly direvisi ol e diskiemea pads zolom Sarar yarg delel
disiapkom.

fesndican Rapekdlby dalany member can joeslnes wemre objekil sanes: he

artinyd bagi peneldli. auas kesadiaon clin Fanluam DiploThu, pﬁn.:l.uli-'utq:kﬂn

Lerima kasih.

Keterapaan Shala Penilaian:
B S HETH [l AT C TR A [RTF o

: berarti “Cukip Belavan®

: kemari “Kelsvan®

() FEEE T e TTTTIER A [ R

PR




-E-l:-'.i I .
iithsurﬁuh tembar pegumalan dinsalnkan Sangm | .,_,,-"'
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L. Behiom depat digunakar,
2. Dapal diganakare dﬂﬁlﬂh:w-. s

i, ﬁmﬂmmmuqm Yol
‘E:'Dﬂm inznikan e MIH
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LEMBAR VALIIAS]
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Mo, Aupek vamg diomale | Hi;i:!"li 7 3
Aimwn dopet menselesaiksm opemsi penjumiluban
: derpan meeegusahan eknik janmstiko ;
?- Sjgwa dapal nwenvelesaikan opogagi penpurann B
. | elergun menggurakin leknik juimatika o
Siswa dopat mereeel=suikian n'[:r.'ru_:-r.i- nerkiclian pada
30 anmgky osalwan  duangan  aweappupaknn eknik I
jnAimatika [
: [ Timwn dapes menvelesaisnae operas parkalinn padn
I 4 angkin belusar dengn asnpguoakan  ichaik ¥
Janziiatibs
E;j-m.l.'u;l, dap:l.'. meny chesaskai l:lj.‘!:'l‘-fllei r'ﬁ'ﬂhﬂﬂ-.lfm_
2 deraun o zunnkan esknik jarimatika { - |
(R 1[ETHEN 202E
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Analisis Data Pre-Test Kelas Kontrol

No. ﬂgﬁg Shlg’ﬂr) Fre}‘ill‘)e“s‘ Fi.xi Xi2 Fi(xi)?
1 20 2 40 400 800
2 40 9 360 1600 14400
4 80 4 320 6400 25600

Jumlah 15 720 8400 40800

Rata-rata (X)

v —yn fixi_ 720
X=3p, 0= "0 -4

Varians (s®) dan Standar Devisi (S)

2 _ ML, fixi® -[8F fixi]?

5% = n(n-1)

_ 15 (40800)— (720)?
15 (15—1)

_ 612000—-518400
210

93600
210

= 445,714

S =,/445,714

=21,11
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Analisis Data Post-Test Kelas Kontrol

No. ﬂgﬁg Shlg’ﬂr) Fre}‘ill‘)e“s‘ Fi.xi XiZ Fi(xi)?
1 20 3 60 400 1200
2 40 7 280 1600 11200
3 60 2 120 3600 7200
4 80 3 240 6400 19200

Jumlah 15 700 12000 38800

Rata-rata (X)

X=yn, = 204667

=0

Varians (s%) dan Standar Devisi (S)

g2 _ MEicy fixi® -[¥3 fixi)®
nmn-1)
_ 15 (38800)— (700)*
15 (15-1)

_582000-490000
210

92000
210

= 438,095

S =,/438,095

=20,93
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Analisis Data Pre-Test Kelas Eksperimen

No. ﬂgﬁg Shlg’ﬂr) Fre}‘ill‘)e“s‘ Fi.xi XiZ Fi(xi)?
1 20 3 60 400 400
2 40 5 200 1600 8000
3 60 4 240 3600 14400
4 80 3 240 6400 19200

Jumlah 15 740 12000 42800

Rata-rata (X)

15

X=z?=1%= 720 -49,33

Varians (s%) dan Standar Devisi (S)

_ nY, fixi? -[3T fixi]?
- n(n-1)

52

_ 15(42800)— (740)?
15 (15—-1)

_ 642000-547600
210

94400
210

=449,523

S =,/449,523

=21,20
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Analisis Data Post-Test Kelas Eksperimen

No. ﬂgﬁg Shlg’ﬂr) Fre}‘ill‘)e“s‘ Fi.xi XiZ Fi(xi)?
1 20 1 20 400 400
2 40 1 40 1600 1600
3 60 3 180 3600 14400
4 80 7 560 6400 44800
5 100 3 300 10000 30000

Jumlah 15 1100 22000 87600

Rata-rata (X)

n fixi 1100

X :Zi=17 = ——= 73,33

15

Varians (s®) dan Standar Devisi (S)

52 — nYL, fixi? [} fixi]?
- n(n-1)

_ 15(87600)— (1100)2
15 (15-1)

_1314000-1210000
210

104000
210

= 495,238

S =,/495,238

=2225







Pemberian Soal Pre Test Pada Kelas Kontrol
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